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Abstract: The problem in this study is the low level of student engagement in mathematics learning 
and the limited use of technology by teachers during the learning process. The purpose of this 
research is to develop a local wisdom-based e-module on the topic of flat shapes that is suitable for 
third-grade elementary school students. This study employs the Research and Development (R&D) 
method using the ADDIE development model, which consists of analysis, design, development, 
implementation, and evaluation stages. Data were obtained through validation by subject matter 
experts and educational practitioners, as well as practicality testing conducted by classroom 
teachers. The results show that the developed e-module meets the criteria of validity and 
practicality with an excellent category. The e-module also improves student engagement in 
learning. In conclusion, the Sebetung Menyala local wisdom-based e-module is feasible and 
effective to be used as a mathematics learning medium in elementary schools because it supports 
contextual and meaningful learning. 
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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
matematika serta kurangnya pemanfaatan teknologi oleh guru dalam proses pembelajaran. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan e-modul berbasis kearifan lokal pada materi 
bangun datar yang sesuai untuk siswa kelas III SD. Penelitian ini menggunakan metode Research 
and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang mencakup tahap analisis, 
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Data diperoleh melalui validasi oleh ahli serta 
uji kepraktisan yang dilakukan oleh guru kelas. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa e-modul yang 
dikembangkan memperoleh skor validitas rata-rata 119.0 dan penilaian kepraktisan oleh guru 
mencapai skor rata-rata 51, keduanya dalam kategori sangat tinggi penelitian menunjukkan bahwa 
e-modul yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan praktis dengan kategori sangat baik. E-
modul juga mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Kesimpulannya, e-
modul berbasis kearifan lokal layak digunakan sebagai media pembelajaran matematika di sekolah 
dasar karena dapat mendukung pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. 
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PENDAHULUAN  

Pada Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan nasional, pemerintah Indonesia telah 
meluncurkan Kurikulum Merdeka sebagai kerangka kerja baru dalam proses 
pembelajaran. Kurikulum ini memberikan keleluasaan bagi pendidik dalam merancang 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik serta lingkungan tempat 
mereka belajar. Salah satu bentuk fleksibilitas tersebut adalah penggunaan bahan ajar 
yang bersifat kontekstual dan berbasis teknologi, sehingga siswa dapat memperoleh 
pengalaman belajar yang tidak hanya kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Namun 
demikian, hasil observasi yang dilakukan di SDN 01 Sebetung Menyala mengungkapkan 
bahwa dalam pembelajaran matematika, khususnya materi bangun datar kelas III, guru 
masih dominan menggunakan metode pembelajaran konvensional yang kurang 
melibatkan siswa secara aktif dan belum memanfaatkan media digital yang tersedia secara 
optimal. 

Situasi tersebut mengakibatkan rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep dasar dalam geometri, yang ditandai dengan kesulitan mereka dalam mengenali 
bentuk dan sifat bangun datar. Pembelajaran yang abstrak dan tidak dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari membuat siswa merasa kurang tertarik dan mengalami hambatan 
dalam proses belajar. Padahal, SDN 01 Sebetung Menyala telah memiliki fasilitas 
pembelajaran yang memadai seperti jaringan internet dan perangkat elektronik, yang 
seharusnya dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran digital. 

Salah satu solusi yang relevan untuk menjawab tantangan ini adalah pengembangan 
bahan ajar berbasis e-modul yang mengintegrasikan unsur-unsur kearifan lokal. Kearifan 
lokal tidak hanya memperkaya konten pembelajaran, tetapi juga memperkuat identitas 
budaya peserta didik. Dengan menghubungkan konsep-konsep bangun datar dengan 
budaya lokal yang dikenal oleh siswa, proses belajar menjadi lebih kontekstual, bermakna, 
dan menyenangkan. 

Sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang mengedepankan pembelajaran 
diferensiatif dan berbasis pada pengalaman nyata, penelitian ini dilakukan untuk 
mengembangkan sebuah e-modul matematika berbasis kearifan lokal yang dirancang 
khusus pada materi bangun datar kelas III Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan e-modul yang tidak hanya valid secara isi dan praktis digunakan oleh guru 
dan siswa, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkaya proses 
pembelajaran dengan mengangkat nilai-nilai budaya lokal. 

Kurikulum ini menekankan pentingnya kemandirian guru dalam memilih dan 
merancang metode pembelajaran, serta mendorong pengembangan kompetensi secara 
individu yang utuh, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sebagai bagian dari 
perubahan ini, penggunaan bahan ajar yang kontekstual, relevan dengan budaya lokal, dan 
memanfaatkan teknologi digital menjadi semakin penting (Syahbana et al., 2024). Menurut 
(Beno et al., 2022). Kurikulum dibentuk menurut pokoknya, maka tiap sekolah wajib 
membuat serta mengaplikasikan menurut pentunjuk teknis dan pelaksanaan yang telah 
dibuat oleh pemerintah pusat. Serta sesuai dengan masa nya, sehingga dapat melahirkan 
generasi milenial yang paham akan materi serta berbagai ilmu yang didapatkan dari 
pendidik. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan nasional. Kurikulum merupakan komponen penting dalam pendidikan 
karena mengandung unsur konstruktif merujuk pada elemen-elemen yang membantu 
dalam membangun pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif pada siswa agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Kurikulum secara umum diartikan sebagai 
deskripsi dari visi, misi, dan tujuan pendidikan bangsa (Yanuar, 2021).    
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Konsep dari “Merdeka Belajar” bahwa sejatinya hal ini belum menentukan sebuah 
arah dari tujuan pendidikan di negara kita. Akan tetapi, konsep dari merdeka belajar 
membawa arah untuk mampu berkontribusi dengan baik dalam menuntut peningkatan 
ekonomi bagi peserta didik sehingga dapat belajar secara bebas (Marisa, 2021). Sejarah 
sejak tahun 1945, kurikulum pendidikan nasional telah mengalami perubahan, yaitu pada 
tahun 1947 (kurikulum Rentjana Pelajaran), 1952 (kurikulum Rentjana Pelajaran 
Terurai), 1964 (kurikulum Rencana Pendidikan), 1968, 1975, 1984, 1994, 2004 
(Kurikulum Berbasis Kompetensi), 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan),  

kurikulum 2013 dan yang sekarang adalah kurikulum merdeka yang walaupun 
belum merata di satuan pendidikan seluruh Indonesia diterapkan (T. Martha, 2018). 
Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar memiliki peran penting dalam membangun 
dasar-dasar berpikir logis dan sistematis bagi peserta didik. Salah satu materi yang 
diajarkan pada kelas 3 SD adalah bangun datar. Namun, menurut (Sohilait, 2021). Banyak 
siswa masih kesulitan memahami konsep-konsep dasar matematika, terutama jika metode 
pembelajaran nya terlalu abstrak dan kurang mengaitkan dengan pengalaman sehari-hari. 
Oleh karena itu, diperlukan modul ajar yang bisa memfasilitasi keterhubungan antara 
konsep matematika dengan lingkungan siswa, seperti melalui penggunaan kearifan lokal.  

Modul ajar menjadi salah satu alternatif penting dalam penyediaan bahan 
pembelajaran yang mandiri dan terstruktur. Modul ajar yang baik harus dirancang secara 
sistematis agar mudah dipahami oleh siswa dan dapat digunakan secara mandiri. Dalam 
konteks Kurikulum Merdeka, modul ajar diharapkan lebih fleksibel dan dapat disesuaikan  
terhadap kebutuhan belajar siswa Penggunaan modul berbasis digital atau e-modul mulai 
banyak diimplementasikan sebagai upaya modernisasi pendidikan di era teknologi (M. 
Hidayat et al., 2023).  

Menurut Kepmendikbudristek No. 56   Tahun 2022, sekolah   pelaksana kurikulum    
merdeka dilakukan dengan prosedur dimana  satuan pendidikan melakukan pendaftaran  
dan menyatakan opsi implementasi Kurikulum Merdeka yang dipilih 
(Kepmendikbudristek, 2022). Dijelaskan lebih lanjut bahwa sekolah yang memutuskan  
untuk  mencoba  menerapkannya,  mereka  akan  diminta  untuk  mengisi formulir 
pendaftaran dan sebuah survei singkat. Jadi, prosesnya adalah pendaftaran dan 
pendataan, bukan seleksi (Chamisijatin et al., 2024).  

SDN 01 Sebetung Menyala memiliki fasilitas pendukung pembelajaran yang lengkap, 
seperti ruang kelas yang nyaman, jaringan internet, perangkat elektronik dan 
perpustakaan. Namun, pemanfaatan fasilitas tersebut oleh para pendidik belum optimal. 
Hal ini menandakan perlunya peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan fasilitas 
serta teknologi yang tersedia. Banyak guru yang masih terbatas dalam kemampuan 
merancang dan memanfaatkan modul ajar berbasis teknologi, yang pada akhirnya 
berdampak pada kualitas pembelajaran. Selain itu, siswa juga cenderung kurang terlibat 
secara aktif dalam pembelajaran jika materi ajar tidak dirancang dengan baik.  

E-modul merupakan salah satu inovasi dalam dunia pendidikan yang memanfaatkan 
teknologi digital sebagai media pembelajaran. E-modul memberikan kemudahan akses, 
fleksibilitas, dan tidak bisa didapatkan dari modul cetak konvensional. Menurut penelitian, 
e-modul juga terbukti lebih efektif dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 
karena dapat dirancang dengan tampilan yang menarik dan interaktif, menurut (Sholeh et 
al., 2023). Pemanfaatan e-modul memungkinkan siswa belajar kapan saja dan di mana saja 
dengan perangkat digital yang mereka miliki.  

Penggunaan e-modul yang berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran matematika 
sangat relevan untuk memberikan konteks yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. Kearifan lokal adalah nilai-nilai, norma, dan pengetahuan yang berkembang dalam 
masyarakat setempat. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal dalam e-modul, siswa 
diharapkan dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran karena materi tersebut 
lebih relevan dengan budaya dan lingkungan mereka (Mulyadi & Suryani, 2021). Selain 
itu, ini juga membantu melestarikan budaya lokal melalui proses pembelajaran.  
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Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, diperoleh bahwa e-modul 
matematika berbasis kearifan lokal yang dirancang untuk materi bangun datar kelas III 
Sekolah Dasar memenuhi kriteria kevalidan dan kepraktisan yang tinggi. Validasi oleh ahli 
menunjukkan bahwa e-modul ini layak digunakan dalam konteks pembelajaran, karena 
telah dirancang secara sistematis, memuat konten yang sesuai dengan capaian 
pembelajaran Kurikulum Merdeka, dan mengintegrasikan elemen kearifan lokal secara 
efektif. Sementara itu, hasil penilaian kepraktisan oleh guru menunjukkan bahwa e-modul 
ini mudah digunakan, menarik, dan mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam proses 
pembelajaran. 

Dengan demikian, e-modul berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dapat 
menjadi alternatif media ajar yang mendukung terciptanya pembelajaran yang 
kontekstual, menyenangkan, serta mendorong siswa untuk memahami konsep 
matematika melalui pendekatan yang lebih dekat dengan lingkungan budaya mereka. E-
modul ini juga berkontribusi terhadap pelestarian budaya lokal melalui integrasi nilai-
nilai kearifan dalam proses belajar, sehingga mampu menjembatani antara pengetahuan 
akademik dan identitas budaya peserta didik. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan ini adalah penelitian dan 
pengembangan (Research and Development) yang bertujuan untuk menghasilkan sebuah 
produk berupa E-Modul berbasis kearifan lokal pada materi bangun datar untuk siswa 
kelas III Sekolah Dasar. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 01 Sebetung Menyala 
pada semester genap Tahun Ajaran 2024/2025. Model pengembangan yang digunakan 
adalah model ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation. Pada tahap analisis, dilakukan identifikasi terhadap 
kebutuhan siswa, karakteristik peserta didik, serta materi yang sesuai dengan kurikulum 
merdeka. Tahap desain mencakup penyusunan struktur E-Modul, seperti cover, kata 
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, penyusunan materi bangun datar, evaluasi, 
latihan soal, dan rangkuman. Tahap pengembangan dilakukan melalui validasi oleh ahli 
(dosen) dan revisi berdasarkan masukan yang diperoleh. Setelah itu, dilakukan 
implementasi berupa uji coba terbatas dan evaluasi untuk mengetahui kevalidan dan 
kepraktisan produk. 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui instrumen lembar validasi dan kepraktisan. 
Lembar validasi ditujukan untuk ahli yang menilai kevalidan E-Modul, sementara lembar 
kepraktisan ditujukan untuk guru sebagai pengguna awal. Instrumen penilaian 
menggunakan skala lima kategori mulai dari “tidak baik” hingga “sangat baik”. Teknik 
analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif, dengan menghitung skor rata-rata 
dan simpangan baku ideal untuk menentukan interval kategori kevalidan dan kepraktisan 
E-Modul. Hasil penilaian ini digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana produk 
memenuhi standar mutu dalam pembelajaran serta kemudahan penggunaannya di kelas. 
Dengan tahapan ini, E-Modul yang dikembangkan diharapkan tidak hanya valid dari sisi isi 
dan penyajian, tetapi juga praktis dan kontekstual, sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap konsep bangun datar serta menumbuhkan kecintaan 
terhadap budaya local. 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan menggunakan model desain pengembangan ADDIE, khususnya 
pada tahap analisis, menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas 3 SDN 01 
Sebetung Menyala masih menghadapi berbagai kendala. Proses pembelajaran yang 
bersifat konvensional membuat siswa kurang terlibat secara aktif dan mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep bangun datar secara menyeluruh. Guru belum 
memiliki media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan 
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siswa. Selain itu, kurangnya integrasi unsur kearifan lokal dalam materi pembelajaran 
menyebabkan siswa kesulitan menghubungkan antara konsep matematika dengan 
kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan yang mendesak akan 
perangkat pembelajaran yang lebih kontekstual, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik 
siswa sekolah dasar. 

Lebih lanjut, analisis kebutuhan juga mengungkap bahwa siswa kelas 3 memiliki 
kemampuan awal dan gaya belajar yang beragam. Sebagian besar siswa lebih mudah 
memahami materi jika disajikan secara visual dan melalui aktivitas konkret. Namun, 
masih ada siswa yang kesulitan mengenali bentuk dan sifat bangun datar jika 
pembelajaran hanya berlangsung secara verbal tanpa contoh nyata. Oleh karena itu, 
pengembangan E-Modul berbasis kearifan lokal menjadi solusi yang tepat untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Modul ini dirancang dengan pendekatan visual, 
sistematis, dan kontekstual yang mengaitkan materi bangun datar dengan lingkungan 
serta budaya lokal yang dikenal siswa. Diharapkan, dengan penggunaan E-Modul ini, 
proses pembelajaran menjadi lebih menarik, bermakna, dan mampu meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap konsep matematika secara menyeluruh. 

 
Tabel 1. Hasil Análisis Validitas terhadap E-Modul 

No Komponen 
Validator 

Rata-rata Kriteria 
1 2 

1 E-Modul 100 138 119,0 Sangat Tinggi 

Sumber: Siswa kelas III SD 01 Sebetung menyala 

 

Tabel 2. Hasil Penelitian Kepraktisan oleh guru 

Instrumen 

Nilai 

Kepraktisan Rata-rata Kriteria 

1 2 

E-Modul 58 44 51 Sangat Tinggi 

Sumber: Siswa kelas III SD 01 Sebetung menyala 

 
Tabel 15. Hasil Penilaian Kepraktisan oleh Guru 

Instrumen 

Nilai 

Kepraktisan  
Kriteria 

1 2 

E-Modul 58 44 Sangat Tinggi 

Sumber: Siswa kelas III SD 01 Sebetung menyala 

 

PEMBAHASAN 

Hasil Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini dikembangkan dengan menggunakan 
desain ADDIE yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation. Berikut deskripsi tahapan-tahapan desain tersebut 
dalam penelitian ini. 
Tahap Analysis 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika, 
khususnya pada materi bangun datar di kelas 3 SDN 01 Sebetung Menyala, masih 
menghadapi beberapa kendala yang memengaruhi efektivitas pembelajaran. Salah satu 
temuan utama adalah metode pengajaran yang digunakan saat ini belum sepenuhnya 
sesuai dengan kebutuhan siswa. Pembelajaran yang masih bersifat konvensional membuat 
siswa kurang aktif dan mengalami kesulitan dalam memahami konsep bangun datar 
secara konkret (Putu et al., 2020).   

Selain itu, hasil analisis kebutuhan juga mengungkap bahwa keterbatasan media 
pembelajaran interaktif menjadi salah satu faktor yang menghambat pemahaman siswa. 
Guru membutuhkan bahan ajar yang lebih menarik dan kontekstual agar materi dapat 
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lebih mudah dipahami. Kurangnya integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran juga 
berdampak pada rendahnya keterkaitan antara konsep matematika dengan pengalaman 
sehari-hari siswa (Putri, 2024)   

Berdasarkan temuan ini, pengembangan e-modul berbasis kearifan lokal menjadi 
solusi yang potensial untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan menyesuaikan 
konten e-modul dengan karakteristik siswa dan mengintegrasikan elemen budaya lokal, 
diharapkan pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, dan relevan bagi siswa. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa inovasi dalam perangkat 
pembelajaran sangat diperlukan untuk mengatasi permasalahan yang ada dan 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi bangun datar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik kelas 3 di SDN 01 Sebetung 
Menyala memiliki karakteristik yang beragam dalam memahami konsep bangun datar. 
Kemampuan awal siswa dalam memahami materi ini bervariasi, dengan sebagian besar 
siswa lebih mudah menangkap konsep melalui pendekatan visual dan kinestetik. Selain 
itu, beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengenali bentuk dan sifat bangun 
datar, terutama ketika tidak disertai dengan contoh konkret yang dekat dengan kehidupan 
mereka.   

Dalam hal kebutuhan pembelajaran, siswa cenderung lebih tertarik pada media 
pembelajaran yang interaktif dan kontekstual. Mereka menunjukkan antusiasme lebih 
tinggi saat materi disampaikan dengan cara yang menarik dan melibatkan aktivitas 
langsung. Namun, masih ditemukan keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi dalam 
proses belajar mengajar, sehingga perlu adanya pendekatan yang sederhana namun efektif 
dalam penerapan e-modul.  Analisis lebih lanjut terhadap relevansi kearifan lokal dalam 
pembelajaran menunjukkan bahwa siswa memiliki keterikatan yang kuat dengan budaya 
dan lingkungan sekitar. Mereka lebih mudah memahami konsep jika dikaitkan dengan 
benda atau aktivitas yang sering mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 
itu, integrasi elemen kearifan lokal dalam pembelajaran bangun datar dinilai sangat 
potensial untuk meningkatkan pemahaman siswa.   

Temuan ini memberikan implikasi penting dalam pengembangan e-modul berbasis 
kearifan lokal. Perangkat pembelajaran ini perlu dirancang dengan mempertimbangkan 
gaya belajar dominan siswa serta dikembangkan secara interaktif agar lebih menarik. 
Selain itu, integrasi budaya lokal harus dilakukan secara sistematis agar siswa dapat 
menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman nyata mereka. Dengan 
demikian, e-modul yang dihasilkan diharapkan dapat benar-benar mendukung proses 
belajar mengajar secara kontekstual dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi bangun datar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis materi dalam pengembangan e-
modul berbasis kearifan lokal pada materi bangun datar telah sesuai dengan kompetensi 
awal dan capaian pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka untuk kelas 3 SD. Materi yang 
disusun mempertimbangkan tingkat pemahaman awal siswa serta target pembelajaran 
yang harus dicapai, sebagaimana diatur dalam Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2022 
dan Keputusan Kepala BSKAP Nomor 32 Tahun 2024.   

Penelitian ini menemukan bahwa integrasi kearifan lokal dalam materi bangun 
datar berpotensi meningkatkan pemahaman siswa dengan menghubungkan konsep 
matematika ke dalam kehidupan sehari-hari mereka. Siswa lebih mudah memahami 
bentuk dan sifat bangun datar ketika konsep tersebut dikaitkan dengan objek atau pola 
yang sering mereka temui dalam budaya dan lingkungan sekitar.  Selain itu, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penyusunan e-modul yang berbasis kearifan lokal tidak 
hanya membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, tetapi juga 
memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna. Dengan 
pendekatan ini, siswa lebih antusias dalam belajar karena materi terasa lebih dekat dan 
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan 
bahwa pengembangan e-modul yang sesuai dengan standar kurikulum serta 
dikombinasikan dengan unsur kearifan lokal dapat menjadi solusi yang efektif untuk 
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meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya pada materi bangun datar 
(Rachmawati & Rosy, 2020). 
Tahap Design  
E-Modul dikembangkan sesuai komponen-komponen yang dirumuskan dalam 
Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2022 dan Keputusan Kepala BSKAP Nomor 32 Tahun 
2024.  Adapun komponen-komponen dalam E-Modul yaitu menentukan cover buku E-
Modul, membuat kata pengantar, membuat daftar isi, membuat petunjuk penggunaan, 
informasi modul, membuat materi bangun datar, membuat evaluasi, membuat latihan soal, 
membuat rangkuman.  

Cover buku dirancang dengan tampilan yang menarik agar dapat memikat perhatian 
siswa sejak awal. Desain cover tidak hanya mengutamakan aspek visual yang menarik, 
tetapi juga mencerminkan konsep pembelajaran berbasis kearifan lokal. Hal ini 
diwujudkan melalui penggunaan elemen-elemen khas budaya Kabupaten Bengkayang, 
seperti motif tradisional, ilustrasi bangun datar yang terinspirasi dari bentuk-bentuk yang 
sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (Hasanah & Himami, 2021). 

kata pengantar, disampaikan harapan bahwa e-modul ini dapat memberikan 
kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di tingkat 
sekolah dasar. Selain itu, juga disampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah berkontribusi dalam pengembangan e-modul ini, diharapkan baik siswa maupun 
guru dapat memahami pentingnya penggunaan e-modul ini dalam mendukung proses 
pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan (Dewanto et al., 2023).  

Daftar isi dibuat untuk memudahkan siswa dalam penggunaan e-modul, bagian ini 
mencantumkan seluruh isi e-modul secara sistematis, mulai dari menu kata pengantar, 
daftar isi, petunjuk penggunaan, informasi modul, materi bangun datar, uraian materi, 
evaluasi dan rangkuman. Petunjuk penggunaan dalam e-modul ini dibuat untuk 
membantu siswa memahami cara belajar secara mandiri dengan lebih terstruktur, 
langkah-langkah dalam mempelajari materi, serta cara menggunakan fitur-fitur yang 
tersedia.  Siswa diarahkan untuk berdoa terlebih dahulu, setelah berdoa siswa membaca 
materi pembelajaran dengan saksama memahami Latihan soal dan evaluasi disediakan 
untuk melihat pemahaman siswa terhadap e-modul (Emira Hayatina Ramadhan & Hindun 
Hindun, 2023). Petunjuk ini juga menekankan pentingnya pemanfaatan e-modul sebagai 
sumber belajar yang menyenangkan dan interaktif. Dengan panduan yang jelas, 
diharapkan siswa dapat belajar secara lebih mandiri dan efektif.  

Informasi modul memuat deskripsi singkat tentang cakupan materi yang akan 
dipelajari, termasuk konsep dasar bangun datar, sifat-sifatnya, serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Bagian ini juga mencantumkan kompetensi yang harus dicapai 
siswa sesuai dengan kurikulum, serta metode pembelajaran berbasis kearifan lokal yang 
digunakan. Selain itu, dijelaskan bagaimana siswa dapat memanfaatkan fitur e-modul, 
seperti ilustrasi interaktif, latihan soal, dan evaluasi. Dengan adanya informasi modul ini, 
siswa dapat memahami alur pembelajaran dan tujuan yang ingin dicapai sejak awal (Tuka 
et al., 2024).  

Materi bangun datar yang disusun secara bertahap mulai dari konsep dasar hingga 
penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Materi ini dikembangkan dengan 
mengintegrasikan elemen kearifan lokal agar lebih kontekstual dan mudah dipahami oleh 
siswa. Ada juga evaluasi ini dirancang agar siswa dapat berlatih secara mandiri dan 
terbiasa berpikir logis serta sistematis dalam menyelesaikan masalah. Dengan adanya 
bagian ini, diharapkan siswa dapat lebih percaya diri dalam memahami dan 
mengaplikasikan konsep bangun datar dalam kehidupan nyata. Adapun dengan evaluasi 
dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui berbagai bentuk pertanyaan 
yang mendorong pemikiran kritis serta keterampilan pemecahan masalah. Bagian ini 
mencakup soal-soal dengan tingkat kesulitan bertahap, mulai dari pertanyaan 
pemahaman dasar hingga soal yang menuntut analisis lebih mendalam.  

Rangkuman berisi ringkasan dari poin-poin penting dalam pembelajaran yang telah 
dipelajari dalam e-modul. Bagian ini membantu siswa untuk mengingat kembali konsep 
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utama, seperti jenis-jenis bangun datar, sifat-sifatnya, serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Rangkuman disusun dengan bahasa yang sederhana dan mudah 
dipahami, sehingga siswa dapat dengan cepat memahami inti materi tanpa harus 
membaca ulang seluruh isi modul. 
Tahap Development 

Validasi ahli digunakan untuk memberikan penilaian terhadap E-Modul. Ahli 
melakukan proses validasi 1 orang yang merupakan dosen Pendidilan Guru Sekolah Dasar 
Institut Shanti Bhuana Bengkayang. Berdasarkan análisis kevalidan perangkat 
pembelajaran yaitu E-Modul dinyatakan valid. Sealin itu asil dari uji coba lapangan 
menunjukkan bahwa E-Modul matematika yang dikembangkan efektif dalam membantu 
siswa memahami materi bangun datar. Siswa dapat belajar secara lebih mandiri dengan 
bantuan E-Modul, kemudian penggunaan E-Modul juga mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi, karena modul ini menyediakan penjelasan materi yaitu tentang 
bangun datar serta latihan soal yang dapat digunakan. Penilaian kepraktisan oleh guru 
meliputi penilaian E-Modul, hasil penilaian kepraktisan ini dilakukan setelah uji coba 
lapangan, penilaian dilakukan oleh seorang kepala sekolah SDN 01 Sebetung Menyala. 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan diperoleh bahwa perangkat pembelajaran 
matematika yaitu E-Modul. Terdapat beberapa masukkan sebagai bahan revisi sehingga 
produk yang dikembangkan benar-benar dapat memfasilitasi dalam pembelajaran 
matematika. E-Modul pada 1 kali pertemuan sehingga materi bangun datar yang pada 
awalnya ada 8 macam-macam bangun datar menjadi 4 macam-macam bangun datar untuk 
2 X 35 Menit pertemuan. Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini 
telah dilaksankan menggunakan model pengembangan ADDIE Yang meliputi Analysis, 
Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Tahapan-tahapan model 
pengembangan ADDIE ini digunakan untuk mengetahui kualitas perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan. Penilaian ahli menyatakan bahwa perangkat 
pembelajaranmatematika yang dikembangkan yaitu E-Modul memenuhikriteria yang 
samayaitu sangat tinggi (Syafa et al., 2022). Hasil validasi ini menunjukkan bahwa produk 
pengembangan memenuhi kriteria kevalidan. Namun produk harus tetap direvisi sesuai 
saran dari ahli sehingga produk pengembangan benar-benar layak digunakan. 
Tahap Implementasi (Implement) 

Tahap berikutnya setelah menyelesaikan revisi perangkat pembelajaran adalah 
melaksanakan ujicoba perangkat tersebut kepada siswa dalam proses pembelajaran. Guru 
berperan sebagai model utama dalam penerapan perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan.  
Tahap Evaluasi (Evaluation)  

Tahap evaluasi merupakan tahapan akhir dalam pengembangan emodul berbasis 
kearifan lokal pada materi bangun datar. E-modul yang telah diujicobakan kemudian 
dievaluasi dengan menganalisis hasil pekerjaan siswa dan pencapaian hasil belajar yang 
diperoleh siswa melalui penggunaan e-modul tersebut. 

Terpenuhinya aspek kevalidan menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 
matematika yaitu E-Modul yang dikembangkan didasarkan pada teori yang 
digunakandalam mengembangkan perangkat pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa 
perangkat perangkat pembelajaran yaitu E-Modul matematika materi bangu datar 
dinyatakan layak untuk digunakan berdasarkan aspek kevalidan. Kepraktisan produk 
yang dikembangkan berdasarkan penilaian E-Modul oleh guru, penilaian oleh guru  
dilaksanakan setelah pertemuan pembelajaran selesai dilaksanakan. Observasi 
keterlaksanaan pembelajaran dilaksankan ketika proses pembelajaran berlangsung (Syafa 
et al., 2022) .  

Berdasarkan hasil analisis penilaian kepraktisan oleh guru, diperoleh rata-rata skor 
E-Modul yaitu dari guru1 58, dan dari guru2 44 dengan kriteria sangat tinggi. Berdasarkan 
hasil analisis kepraktisan tersebut, perangkat pembelajaran matematika yaitu E-Modul 
telah memenuhi kriteria kepraktisan produk pengembangan. Berdasarkan uraian diatas, 
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika yaitu E-Moduk  merupakan 
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perangkat pembelajarab yang berkualitas ditinjau dari aspek kevalidan dan kepraktisan, 
dengan demikian perangkat pembelajaran ini layak digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran matematika untuk peserta didik kelas 3 Sekolah Dasar. Beberapa 
keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; Terbatas pada Kevalidan dan 
Kepraktisan penelitian ini hanya berfokus pada aspek kevalidan dan kepraktisan e-modul 
berdasarkan penilaian dari ahli atau dosen serta guru, tanpa melakukan pengukuran 
langsung terhadap pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa; Kendala Akses terhadap 
Perangkat dan Internet penggunaan e-modul memerlukan perangkat elektronik seperti 
Chromebook, ponsel, atau laptop. Namun, keterbatasan akses terhadap perangkat dan 
jaringan internet dapat menjadi hambatan bagi sebagian siswa dalam memanfaatkan e-
modul secara optimal; Materi pembelajaran yang terbatas yaitu hanya 4 macam materi 
bangun datar (Widyaningsih et al., 2021). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, diperoleh bahwa e-modul matematika 
berbasis kearifan lokal yang dirancang untuk materi bangun datar kelas III Sekolah Dasar 
memenuhi kriteria kevalidan dan kepraktisan yang tinggi. Validasi oleh ahli menunjukkan 
bahwa e-modul ini layak digunakan dalam konteks pembelajaran, karena telah dirancang 
secara sistematis, memuat konten yang sesuai dengan capaian pembelajaran Kurikulum 
Merdeka, dan mengintegrasikan elemen kearifan lokal secara efektif. Sementara itu, hasil 
penilaian kepraktisan oleh guru menunjukkan bahwa e-modul ini mudah digunakan, 
menarik, dan mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, e-modul berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dapat 
menjadi alternatif media ajar yang mendukung terciptanya pembelajaran yang 
kontekstual, menyenangkan, serta mendorong siswa untuk memahami konsep 
matematika melalui pendekatan yang lebih dekat dengan lingkungan budaya mereka. E-
modul ini juga berkontribusi terhadap pelestarian budaya lokal melalui integrasi nilai-
nilai kearifan dalam proses belajar, sehingga mampu menjembatani antara pengetahuan 
akademik dan identitas budaya peserta didik. 
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